BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi pelaksanaan SPO

pelepasan informasi medis dalam rangka permintaan pihak ketiga di UPT

Rumah Sakit Mata Masyarakat Jawa Timur, maka dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan hasil identifikasi yang diperoleh mengenai pemberian surat
kuasa dari pihak ketiga kepada petugas rekam medis untuk hasil
kelengkapan terbesar ada pada pemberian keterangan surat peruntukan
kuasa sebanyak 3 surat (60%), sedangkan untuk ketidak lengkapan
terbesar ada pada pemberian informasi mengenai pekerjaan pasien
sebanyak 5 surat (100%).

2. Berdasarkan hasil identifikasi mengenai kelengkapan tanda bukti dalam
pemenuhan persyaratan pelepasan informasi dari pihak ketiga masih
terdapat beberapa bukti yang tidak diberikan untuk pemberian terbesar
ada dalam pemberian fotocopy KTP sebanyak 5 bukti (100%) dan untuk
kategori ketidak lengkapan pemberian tanda bukti terbesar ada pada
pemberian fotocopy KK sebanyak 3 bukti (60%).

3. Berdasarkan hasil identifikasi dalam kesesuaian pelaksanaan pelepasan
informasi medis dengan SPO dapat diketahui bahwa dalam prosedur SPO
terdapat kategori yang tidak sesuai yaitu pada pemberian surat kuasa
sebanyak 4 (80%) dengan kategori kurang, sedangkan untuk kategori
yang sesuai ada pada prosedur ke-3 (pelepasan informasi berdasarkan
SPO peminjaman berkasa rekam medis) sebanyak 5 peminta (100%)

dengan kategori sangat baik dan ke-4 (pembuatan resume berdasarkan
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SPO permintaan resume medis) sebanyak 5 peminta (100%) dengan
kategori sangat baik . Untuk pelaksanaan di lapangan terdapat 2 prosedur
yang tidak ditulis di dalam SPO vyaitu untuk prosedur pemberian tanda
bukti (fotocopy KTP dan fotocopy KK) dengan jumlah 3 bukti (60%)
dengan kategori cukup dan prosedur dokumentasi dimana peminta
pelepasan inormasi medis menulisakan data-data pada buku register

dengan jumlah 4 dokumentasi (80%) dengan kategori baik.

Saran
Sebagai bahan pertimbangan dari simpulan di atas untuk UPT Rumah

Sakit Mata Masyarakat Jawa Timur, disarankan agar :

1. Persyaratan pengajuan permintaan pelepasan informasi medis pasien
lebih diperketat dan dipertegas kembali dalam permintaan informasi
medis harus memperlihatkan dan memberikan identitas diri yang
menyebutkan adanya keperluan permintaan resume atau pelepasan
informasi medis.

2. Perlu diperhatikannya lagi pada pemberian surat kuasa dari peminta
pelepasan informasi apakah telah sesuai dengan SPO vyang telah
ditetapkan.

3. Perlu adanya sosialisasi terhadap SPO Pelepasan Informasi Medis kepada
Pihak Ketiga untuk petugas yang telah ditunjuk menangani pelaksanaan
tersebut.

4. Dan untuk sebagai bahan pertimbangan perlu dilakukannya revisi pada
SPO agar sesuai dengan pelaksanaan yang berjalan (Lampiran 7) dan
dibuatkannya alur prosedur dalam pelaksanaan pelepasan informasi

medis (Lampiran 8).



